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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengukuran kepatuhan pasien terhadap obat 

antidiabetes terhadap 26 responden di puskesmas Lidah Kulon pada 

bulan Februari 2015 diperoleh data sebagai berikut : 

1. Pengukuran kepatuhan dengan metode pill count  diperoleh data 22 

responden (84%) patuh, dan 3 responden tidak patuh (11%). 

Diperoleh data 1(5%) responden yang overadherence. 

2. Pengukuran kepatuhan dengan metode MMAS-8 diketahui bahwa 3 

(12%) responden memiliki kepatuhan tinggi, terdapat 8 (31%) 

responden memiliki kepatuhan sedang, dan 15 (57%) responden 

memiliki kepatuhan rendah  

3. Berdasarkan data hasil uji statistik yang diperoleh dengan program 

SPSS dengan uji fisher exact test terhadap perbandingan kepatuhan 

dengan metode MMAS-8 dan pill count diperoleh hasil bahwa tidak 

ada korelasi antara hasil pengukuran  dengan metode MMAS-8 dan 

pill count dalam hal mengukur tingkat kepatuhan pasien terhadap obat 

antidiabetes 
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5.2    Saran Penelitian 

1. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kepatuhan pasien di 

puskesmas Lidah Kulon. Hal ini juga butuhnya kerjasama antara 

pasien dan tenaga kerja kesehatan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan terhadap masyarakat. Dan tenaga kesehatan bisa lebih peka 

terhadap masyarakatnya 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji validitas dan 

reliabilitas MMAS-8 dengan jumlah sampel lebih besar dan jangka 

waktu lebih lama agar data dapat mewakili populasi penderita DM di 

Surabaya dan metode dilakukan secara acak. 

3. Penelitian pada metode pill count tidak hanya untuk 1 kali regimen 

terapi obat, namun bisa 2 atau 3 kali regimen terhadap 1 pasien agar 

dapat diperoleh tingkat kepatuhan yang lebih tepat, karena 

keterbatasan dari durasi pengobatan dari puskesmas. 

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek pemberian pharmaceutical 

care seperti konseling dan home care terhadap tingkat kepatuhan 

pasien.  
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